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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK DAUN PEPAYA

W
Mo W

Gambar V.2 Makroskopik Daun pepaya (Carica Papaya L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)

INSTITUTTEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
lalan Garesha 10 Barcung 40132, Telp: (0221251 1575, 250 0158, Faa (012) 253 4107
somil s sitimth aced  Bitpy wuensitnuith acid

MWomaor MO0 AP 20T 3 Mzl 2014

Hal o Determinasi tmmbulan
Eeepada ¥ih,

Wakil Dekan |

Fubulta: Matematka dan lmo pengetahuan Alam
Universitas Garul

I1 Jati Mo 42 [F Tarogong Kaler

Caurut

Memperhatikan sural perminaan Saudara dalam surat Moo 13 7F MIPA-UNIGAQN2019 anggal 26
Maret 2019 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaiken bahwa sctelah dilakukan
determinasi vleh sl kami, sampel tumbuhan vang dibava olel Sdr. Triska Subagja (NI
2404 111524%), 1lma Amalia (NPM: 24041 115122), dan Rahmi Dina A, (NPM: 29041 115235), adalah

Divisi o Magneliophyta
kelas o Magnoeliopsida { Dicots )
Anak kelas o Dillenidae
Bangsa o Yidlales
Nama suku ¢ familia o Caricaccac
Mama jonis/ species s Cariea papave |
Sincnin | ) |
Nama umum o Papaya, pawpaw, melon tree (Ingeris), papaya, pedange {Sonda), kates
[Jawa)
Buku acuan - 1. Backer. C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr.. RO 1903, Flora of |

Java Veluome 1L WP Moordhof-Groningen, the Netherlands. pp.
34,

Opata, Y. of ol (Commite Membersh, 1995 Medicinal Herb Tndex
in Indonesia (Second Cdition), FT.Eisai Indonesia, Jakata. pp. 53.
Villegas, ¥.N. 1992, Curien pepepve Lo Ing Werheil, EW M. &
Corenel, B.E. {ads.). Plant Resnarces of South Bast — Asin N 2.
Edihle fruits and nuts, Prosca Foundation, Bogor, [ndonesia, pp.
W6 - 112 |
4, Uronguist, A, 1981 An Integreted System of Classification of L
Flowering Plants, Celumbia Press, New York, pp. Xon - Xviii.

[

Demikian vaig kami sumpaikan. Atas perhatian dan kerjasama vang diberikan, hami ucapkan terimi
barsiih. g

lembusa
Dekan SITH 1T, sehugai laporan.

Gambar V.3 Hasil determinasi daun pepaya (Carica Papaya L.)
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)

Sebanyak 1 kilogram serbuk simplisia

- Ditambah etanol 3 L
- Dimaserasi 1 x 24 jam
Disaring

Residu

Filtrat/Ekstrak encer

Ditambah etanol 2,7 L
Dimaserasi 1 x 24 jam
Disaring

Residu

Filtrat/Ekstrak encer

Ditambah etanol 2,5 L
Dimaserasi 1 X 24 jam

Disaring

Residu

Filtrat/Ekstrak encer

- Dipekatkan menggunakan alat
Penguap vakum putar dan diatas
Waterbath

Ekstrak kental

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya L.)



LAMPIRAN 4

PROSES FRAKSINASI

Ekstrak pekat sebanyak 50 gram

- Didalam mortir ditambah air
panas (1:4)
- Aduk ad larut

- disaring

Filtrat |

Endapan

- ECC dengan n-heksan Kocok beberapa kali
- Biarkan memisah dalam corong pisah
- Dilakukan 3 kali pemisahan

Fraksi n-heksan ‘ \ Fraksi air

ECC dengan etil asetat
kocok berulang kali

Diamkan memisah pada
corong Pisah selama 24 jam
Dilakukan 3 kali pemisahan

|

‘ Fraksi etil asetat‘

Fraksi Air

freezedry

- Dipekatkan

Fraksi kental

Serbuk kering ‘

- Dikeringkan dengan alat
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Gambar V.5 Bagan fraksinasi ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya L.)



53

LAMPIRAN 5

PENGUJIAN SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL DAN
FRAKSI-FRAKSI DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)
TERHADAP SEL KANKER PARU A549 DENGAN METODE
MTT ASSAY

Proses thawing dan pertumbuhan sel

Sel kanker dalam liquid nitrogen

- Dikeluarkan vial dari liquid nitrogen tank

- Diletakan di waterbath 37°c 2 menit

- Setelah 2 menit, dikeluarkan, dikeringkan dan
Dibawa ke LAFC

Sel siap ditumbuhkan

- 1 mlsuspensi+9 ml medium pertumbuhan
DMEM F12

- Sentrifugasi selama 5 menit 1000 rpm

- Suspensi dibuang

- (+) 10 mI DMEM F12

- Inkubasi pada suhu 37°c, 5% Co,

Sel siap dikultur

Sub kultur dan perhitungan sel

Sel kanker dalam inkubator

- Dikeluarkan

- Dibuang medium

- Dicuci dengan PBS

- +1mltrypsin EDTA 0,05%

- Diinkubasi 5 menit

- Ditambah medium komplit

- Disentrifugasi

- 1mlsusp.sel diad 5 ml DMEM F12 dalam
- clonical tube




54

LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Sel kanker

Dihitung dengan hemositometer

Jumlah sel

-  Dibuat susp.sel
- 5ml medium DMEM F12

Sel kanker dalam clonical tube

- Diambil 50 ul ke wellplate
- Diinkubasi selama 24 jam
Sel siap diperlakukan

Proses MTT Assay

Kultur sel dalam 96 well plate

Di + sampel uji dalam berbagai konsentrasi

Diinkubasi selama 24

Ditambahkan 100 pul MTT reagen ke dlm wll palte

- Inkubasi selama 4 jam
-+ DMSO 200 pl untuk melarutkam formazan
Diukur di ELISA reader di 550 nm

Analisis data

Gambar V.6 Bagan pengujian sitotoksisitas ekstrak etanol da farksi-fraksi daun
pepaya terhadap sel kanker paru A549 dengan metode MTT Assay.
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LAMPIRAN 6

GAMBAR HASIL PENGUJIAN MTT ASSAY EKSRAK DAN
FRAKSI-FRAKSI DAUN PEPAYA TERHADAP SEL KANKER
PARU A549

,'/\ IN /\ /1/4’, /.. ’

S Nt/

a'e’'e /’\”Y"f Ja %
\ /4

Gambar V.7 pengujian MTT assay ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi air daun pepaya terhadap sel kanker paru A549.



56

LAMPIRAN 7
RATA-RATA NILAI ABSORBANSI SAMPEL UJI

Absorbansi Ekstrak Fraksi n-heksan | Etil Asetat Fraksi Air
1000 0,579 0,279 0,477 0,524
500 0,582 0,679 0,551 0,615
250 0,642 0,787 0,879 0,652
125 0,714 0,856 0,883 0,727
62,5 0,749 0,889 0,015 0,731
31,25 0,75 1,001 1,064 0,737

Tabel V.5 Rata-rata nilai absorbansi dari setiap sampel uji
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